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BABV. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada kondisi biofisik kesesuaian lahan 

yang telah dilakukan, dapat disumpulkan bahwa : 

1. Kondisi biofisik lahan di wilayah bendungan Tanju Kecamatan 

Mnggelewa Kabupaten Dompu, berdasarkan hasil analisis Laboratotorium 

yaitu terjadi penurunan drastis pada indikator tekstur tanah, kandungan 

bahan organik, dan total nitrogen. Sedangkan pada indikator pH tanah 

tidak berubah.  

2. Strategi yang dilakukan dalam Kondisi biofisik lahan di wilayah 

bendungan Tanju kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu, meliputi 

memperbaiki tekstur tanah, memperbaiki kandungan bahan organik tanah, 

dan meningkatkan total nitrogen tanah. 

5.2. Saran 

Disarankan bagi pemerintah dan masyarakat di wilayah bendungan 

Tanju Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu untuk memperbaiki 

kondisi biofisik lahan meliputi tekstur tanah, kandungan bahan organik, dan 

total nitrogen diperlukan vegetasi penahan tanah, reboisasi, penggunaan 

pupuk yang tidak berlebihan guna menjaga kualitas tanah disekitar wilayah 

bendungan. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1. Pengambilan Sampel Tanah  

 

 

 

2. Penyaringan atau Ayakan Sampel Tanah

 



 

 

 

 

3. Menghancurkan dan Memisahkan Tiap SPT 

 



 

 

4. Pemisahan dalam bungkusan per SPT. 

 
5. Penyaringan Kadar Air Untuk Tekstur Tanah 

 

 
 

 



 

 

6. Timbangan Sampel Tanah 

 

 
 

7. Pengujian Laboratorium  

 
 

 



 

 

8. Pengeringan Pake Oven Sampel Tanah  

 

  



 

 

9. Data Tekstur Hasil Analisis Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

10. Data Curah Hujan   



 

 

11 . Data Penguapan Bulana Dari BMKG 

  



 

 

 

  



 

 

12 . Data Hasil Analisis Laboratorium  

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


